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ABSTRAK

Studi ini merupakan studi yang bersifat eksperimental semu dimana
terdapat hubungan sebab akibat. Dalam studi ini menjelaskan tentang konsep
ecotourism yang diterapkan di Pulau Kambing, Kabupaten Bima yang dilakukan
dengan cara menyesuaikan segala literatur yang ada dengan kondisi lapangan.
Pulau Kambing merupakan pulau kecil yang tak berpenghuni dan minim akan
keanekaragaman hayati sehingga bila dikembangkan untuk sektor pariwisata akan
kurang menarik wisatawan, oleh karena itu dengan menggunakan ecotourism
diharapkan dapat memajukan wisata di Bima dan dapat mengkonservasi flora dan
fauna yang ada di dalamnya. Dengan menggunakan data-data yang diperoleh
seperti karakteristik kawasan dapat digunakan sebagai bahan untuk menerapkan
konsep Ecotourism di kawasan studi sehingga dapat membuat habitat yang sesuai
untuk flora dan fauna yang akan ditempatkan di Pulau Kambing.

Dalam pemilihan flora dan fauna yang akan ditempatkan di Pulau
Kambing ditinjau berdasarkan jalur Wallace Indonesia maupun peralihan
dan Indonesia karena apabila hanya menggunakan biota asli tidak cukup untuk
dijadikan objek ecotourism karena biota yang ada sangat minim dan memiliki
nilai jual yang sangat kecil. Dalam studi ini, kawasan ecofourism dianalogikan
sebagai etalase yang memiliki pagar berupa lautan yang memisahkannya dari
daratan Bima. Pulau Kambing memiliki lahan yang sempit dan kurangnya biota,
agar menarik maka perlu pemanfaatan ruang yang lebih intensif dengan
menggunakan relung ekosistem secara vertical karma apabila secara horizontal
membutuhkan lahan yang luas sedangkan sebuah pulau tidak mungkin diperluas.
Dalam konsep penelitian ini sangat memanfaatkan setiap relung yang ada guna
memperkaya biota dan menarik banyak wisatawan yang menyukai lingkungan
sehingga biota asli Bima maupun luar Bima dapat dilindungi dari kepunahan atau

kerusakan.

Kata Kunci : Pulau Kambing, Konsep Ecofourism dan Relung Ekosistem.



ABSTRACTION

This is a pseudo-experimentally research containing a reciprocally
relation. The research elaborates about ecotourism concept applied in Kambing
Island, Kabupaten Bima by adjust literatures with empiric condition. Kambing
Island is a deserted-small-island lack of biodiversities and will not attracktif to
tourist. By applying ecofourism concept, Bima’s tourism can be more improved
and preserves the local flora and fauna. Datas, such as region characteristics, are
used for applying ecotourism concept in research site so the appropriate habitat

for the flora and fauna can be formed.

The choice of flora and fauna is based on Wallace line and switchover line
so that chosen original biota of Indonesia and also switchover between Australian
and Indonesia because if only use the insufficient original biota to object
ecotourism because existing biota very minim and own the very small value sell.
In this study, analogy of area ecotourism as display window owning fence in the
form of ocean from continent Bima. Kambing Island have narrow field and minim
of biota, in order want to attract need the more intensive space exploiting by
using alcove ekosistem by vertical because if horizontal require wide of the field
while a island impossible to be extended. In this research concept very exploiting
each niche to enrich the biota and attracktif of tourist taking a fancy to
environment so that original biota of Bima and also outside Bima can be protected

against by the destruction or damage.

Key Words : Kambing Island, Ecotourism Concept and Niche Of Ecosistem
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KATA PENGANTAR

Penulis memanjatkan Puji syukur kehadirat Tuhan YME yang telah
melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan
penulisan ini dengan baik dan tepat pada waktunya,

Penulisan ini berawal dari pentingnya keberadaan pulau - pulau kecil yang
berada di Indonesia khususnya di Kabupaten Bima. Salah saty pulau kecil yang
terdapat di Kabupaten Bima yaitu Pulau Kambing, pulau ini merupakan salah satu
pulau yang memiliki keindahan alam dan peninggalan sejarah jaman penjajahan
Jepang, yang kurang diperhatikan oleh pemerintah setempat. Untuk mencegah
terjadinya kerusakan lingkungan maka teor yang dapat mendukung dalam
penulisan ini yaitu teori Ecotourism atau ekowisata, dimana Ecotourism atau
ekowisata memiliki arti yaitu wisata pada ruang terbuka yang sangat
memperhatikan lingkungan dan kegiatan utamanya yaitu berkaitan dengan
konservasi alam.

Dengan menggunakan konsep ekowisata atau ecofourism di pulau kecil
khususnya Pulay Kambing maka dapat menjadi salah saty solusi untuk
melindungi pulau ini dari kerusakan lingkungan dan juga dapat melindungi flora,
fauna dan vegetasi di dalamnya agar tidak punah.apaun kegiatan wisata yang akan
diterapkan di dalamnya harus memperhatikan kelestarian lingkungan karena
tujuan utama dari konsep ekowisata yaitu konservasi, sehingga kegiatan apapun
yang ada di dalam pulau tersebut harus benar-benar diperhatikan agar tidak
merusak ekosistem yang ada, Sedangkan dari segi sosial segi sosial yaitu dapat
membuka lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat Bima yaitu menjadi guide
bagi wisatawan yang datang berkunjung.

Pada kesempatan ini, Penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih yang
sebesar — besarnya kepada :

1. Allah SWT, Tuhan segala makhluk ciptaan alam semesta ini , terimakasih

untuk kesehatan, akal budi, kemampuan, dan kesabaran yang Engkau
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berikan kepada kami sehingga laporan ini dapat kami selesaikan dengan
baik.

2. Bapak Ir. Hutomo Mustdjab selaku dosen pembimbing pertama

3. TIbu Fanita Cahyaning A. ST selaku dosen pembimbing kedua

4. Rekan - rekan Planologi , khususnya angkatan 2005.

Penulis menyadari bahwa penelitian yang di buat ini masih jauh dari
kesempurnaan, oleh karena itu saran dan kritikan yang membangun sangat di
harapkan dari para pembaca sekalian dan semoga laporan ini dapat memberikan
manfaat yang cukup berarti bagi kita semua. Amin.

Malang, 29 Agustus 2010
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada saat sekarang istilah Ecofourism mulai banyak dibicarakan dan diminati
serta mulai popular di Indonesia, dan dikalangan jasa wisata banyak yang
menawarkan pariwisata yang berbasis pada alam. Hal ini dilakukan dengan alasan
perlindungan terhadap alam serta menyuguhkan wisata yang asri.

Ecotourism yaitu berawal dari perjalanan — perjalanan yang tertuju pada
keindahan dan keasrian alam, banyak kisah perjalanan tentang alam seperti yang
dilakukan oleh Darwin ke Galapagos,Humbolt, Bates, Wallacea. Selanjutnya,
perjalanan eksplorasi yang telah dilakukan oleh Marcopollo, Tomi Pires, Weber,
Junghubn dan Van Steines dan masih banyak yang lain yang merupakan awal
perjalanan antar pulau dan antar benua yang penuh dengan tantangan untuk
mempelajari kondisi alam secara makro, akan tetapi perjalanan tersebut masih saja
dikategorikan sebagai adventure tourism or research journey dan umum
dilakukan oleh para peneliti dan para petualang lainnya, sama seperti istilah
nature based.

Perlu diketahui bahwasanya Ecotourism berupa suatu konsep pariwisata yang
mencerminkan wawasan lingkungan dan kelestarian lingkungan. Secara umum
pengembangan ecofourism harus dapat meningkatkan kualitas hubungan antar
manusia, manusia dengan ekosistem, serta meningkatkan kualitas hidup
masyarakat setempat dan menjaga kualitas lingkungan.

Dalam pengembangan ecofourism tujuan yang ingin dicapai adalah kelestarian
alam dan sejarah serta kesejahteraan masyarakat. Sementara pemanfaatan hanya
dilakukan terhadap aspek estetika, pengetahuan (pendidikan dan penelitian)
terhadap ekosistem dan keanekaragaman hayati filosofi, pemanfaatan jalur untuk
tracking dan adventuring. Ecotourism yang memiliki daya tarik yang lebih natural



dan berdasarkan fungsi ekosistem maka dapat memberikan nilai jual yang lebih
besar dan banyak menarik wisatawan.

Ecotourism tidak hanya dapat ditemukan di Negara-negara besar atau kawasan
yang memiliki lahan yang luas akan tetapi juga dapat diterapkan di sebuah pulau
kecil yang tak berpenghuni karena setiap pulau kecil berpotensi untuk dijadikan
sebagai sarana ecotourism karena memiliki kekayaan alam luar biasa baik fauna
maupun flora yang dapat dimanfaatkan dengan seoptimal mungkin. Dengan
melihat kekayaan alam tersebut, maka pulau tersebut dapat dikembangkan
misalnya untuk obyek pariwisata.

Salah satu daerah yang memiliki pulau kecil yang ingin dikembangkan
melalui sektor pariwisata yaitu Kabupaten Bima yang terletak di Kepulauan
Sumbawa, Propinsi Nusa Tenggara Barat. Salah satu pulau kecil yang akan
dikembangkan di Kabupaten Bima yaitu Pulau Kambing, Pulau kambing
merupakan salah satu pulau kecil yang terpisah dari pulau induk yaitu Bima,
Pulau Kambing memiliki luas sekitar 30 Ha, dengan ketinggian pulau yaitu sekitar
111 dpl. Ada beberapa vegetasi yang dapat tumbuh di pulau tersebut seperti jati,
mahoni, bidara, bakau dan pohon — pohon hutan lainnya. Selain vegetasi juga
terdapat fauna yaitu diantaranya berupa kera, ular hijau, burung dan di laut
terdapat ikan.

Pulau Kambing merupakan salah satu pulau yang berpotensi untuk
dikembangkan di Kabupaten Bima,dan dalam studi ini Pulau Kambing yang
hanya memiliki luas wilayah sekitar 30 Ha dapat dikembangkan menjadi
pariwisata yang kegiatan wisatanya berbasis pada alam atau yang biasa disebut
dengan Ecotourisme,seperti yang diketahui bahwa konsep ecotourism sering
dijumpai di daerah yang memiliki wilayah yang luas atau bahkan hingga lingkup
negara. Dari Pulau Kambing ada beberapa kekhasan yang dapat dijadikan point
penting untuk pengembangan yaitu luas lahan yang sangat kecil sekitar 30 Ha,
keterpisahan pulau tersebut dari pulau induknya, berada pada garis Wallacea,
memiliki sejarah, dari beberapa spesifikasi ini maka dapat ditentukan ekosistem
sehingga akan muncul relung dari tiap ekosistem yang ada, kemudian
diperkayanya flora dan fauna yang terdapat di Pulau Kambing dengan mengacu



pada persebaran flora dan fauna asli Indonesia di Garis Wallacea. Hasil akhir
yang akan dikelurkan dari studi ini yaitu berupa penentuan ekosistem dengan
kedetailan relung dari tiap ekosistem yang ada di pulau tersebut dengan
pertunjukan utamanya yaitu fauna maupun flora yang telah ditentukan. Selain itu
dari spesifikasi dan analisa yang ada akan muncul konsep Pulau Kambing sebagai
istana para burung dan opera taman laut. Berikut merupakan diagram
spsifikasi dari Pulau Kambing :

Luas Lahan Kecil

Keterpisahan

Spesifikasi P.Kambing v

Jalur Wallacea

Sejarah

Diagram 1.1
Spesifikasi Pulau Kambing

Dari sudut lingkungan, pulau — pulau kecil merupakan pulau yang rentan akan
kerusakan lingkungan dibandingkan daratan, karena pulau — pulau kecil sangat
cepat terpengaruh oleh perubahan — perubahan kondisi laut, bila lingkungan pulau
tersebut rusak baik diakibatkan oleh peristiwa alam atau oleh tangan manusia
maka akan berdampak buruk pada ekosistem yang ada di dalamnya yang memiliki
nilai — nilai ekonomis tinggi, seperti ikan, terumbu karang, mangrove dan biota —
biota laut lain serta obyek wisata alam yang selama ini terabaikan. Oleh karena itu
keseimbangan ekosistem yang ada perlu dijaga dan diperhatikan dengan seksama
oleh pemerintah dan juga masyarakat. Oleh karena itu salah satu jenis pariwisata
yang dapat melindungi alam atau obyek pariwisata dari kerusakan yaitu
Ecotourism.

Dalam Ecotourism memiliki dua makna yaitu eco yang Dberarti
ekologi,sedangkan fourism (Dalam Yayasan Alam Mitra Indonesia (1995))

! Abdul Razak, Sifat dan Karakter Objek dan Daya Tarik Wisata Alam ,2008.hiip://www.pdf-search-engine.com/konsep-
ekowisata-pdf html




berarti wisata maka hal utama yang harus disediakan sebagai tontonan untuk
dijadikan objek wisata yaitu ekologi yang diantaranya ada flora dan juga fauna.
Semakin banyak flora maupun fauna yang memiliki kekhasan maka semakin
banyak pula tontonan yang dapat disuguhkan untuk para wisatawan sehingga
secara tidak langsung wisatawan yang datang akan tergerak hatinya untuk tetap
melindungi dan menjaga flora dan fauna yang ada di Pulau Kambing. Ecotourism
yang ditawarkan dalam studi ini yaitu berupa ecotourism yang memiliki daya tarik
yang lebih natural dan berdasarkan fungsi ekosistem. Berikut merupakan analogi
yang digunakan untuk pengembangan Pulau Kambing :

l Pembanding ——1

Etalase Sempit Etalase Sempit
Yy L ]
Intensif » Banyak Rak Penempatan [  Rak
2 2
Tinggi Horizontal
L 2 2
Keragaman Tidak
Maksimal
v 2
Jenis Barang Minim
Barang
Diagram 1.2
Alur Analogi

Diagram di atas menjabarkan tentang pengembangan Pulau Kambing, dimana
analogi yang digunakan berupa etalase berukuran kecil dimana untuk
menempatkan barang yang banyak ruang yang tersedia tidak mencukupi sehingga
perlu adanya tindakan intensif berupa penggunaan rak yang tinggi dan memiliki
banyak tempat schingga penempatan barang disusun secara vertikal tidak secara
horizontal. Selanjutnya analogi tersebut diterapkan pada pengembangan Pulau
Kambing yaitu dengan pulau yang memiliki lahan kecil maka konsekuensi yang



harus diambil yaitu mengintensifkan atau memperbanyak keanekaragaman hayati
baik itu flora maupun fauna yang ada sehingga secara langsung relung ekosistem
yang ada semakin banyak dan hal ini dapat dijadikan pertunjukan yang menarik
bagi wisatawan yaitu dari segi keunikan dari flora dan fauna yang ada, hal lain
yang akan muncul secara yaitu berupa tindakan untuk mengkonservasi pulau yang
memiliki biota yang beragam.

Dengan adanya konsep ecoftourism di pulau kecil khususnya Pulau Kambing
maka secara langsung dapat membantu menjaga keseimbangan fungsi ekosistem
yang ada di Pulau Kambing sehingga diharapkan dapat menjadi salah satu solusi
untuk melindungi dan mempertahankan pulau tersebut dari kerusakan alam dan
juga dapat melindungi flora, fauna yang ada di dalamnya agar tidak punah.

1.2 Perumusan Masalah

Di negara — negara luar, ecofourism sudah diperhitungkan dan sudah
berkembang begitupun dengan Indonesia dan saat ini banyak daerah yang
menggunakan konsep ecotourism untuk mengembangkan pariwisata dan untuk
melindungi alam. Dalam studi ini peneliti mencoba menerapkan konsep ini di
dacrah Kabupaten Bima khusunya Pulau Kambing. Dalam ecotourism terdapat
dua unsur yang harus diperhatikan yaitu wisata itu sendiri dan konservasi
lingkungan, dengan adanya hubungan antara wisata dan konservasi maka dapat
menimbulkan dampak, baik itu positif yaitu adanya manfaat berupa perlindungan
terhadap lingkungan dan adanya kesadaran tentang nilai — nilai lingkungan dan
bagaimana mengelola lingkungan dengan baik,sedangkan dampak negatif dari
aktivitas — aktivitas selama kegiatan wisata dapat menimbulkan masalah seperti
sampah. Dari latar belakang diatas maka rumusan masalah yang dapat dikaji
yaitu: Bagaimana menerapkan konsep Ecofourism dalam pengembangan pulau
kecil khusunya Pulau Kambing dan membawa wisatawan ecofour untuk
menikmatinya?



1.3 Tujuan dan Sasaran
Dalam proses pengembangan Pulau Kambing melalui konsep ecofourism ini,
maka diperiukan tujuan dan sasaran sehingga dapat mempermudah dan
memperjelas arah pengerjaan. Berikut merupakan uraian dari tujuan dan sasaran
yang ingin dicapai. Dengan melihat permasalahan serta kondisi Pulau Kambing
saat ini yang sudah tidak terawat maka tujuan dari studi ini yaitu menerapkan
konsep ecotourism guna melindungi Pulau Kambing dari kerusakan alam dan
sekaligus pengembangan pulau ini sebagai objek wisata dengan memunculkan
kegiatan wisata alami atau natural.
Sedangkan sasaran merupakan upaya dalam mewujudkan tujuan yang telah
dirumuskan. Sasaran yang ingin dicapai dalam studi ini yaitu
1. Mengetahui karakteristik ekosistem serta sejarah wilayah perencanaan agar
dapat dijadikan tujuan wisata alam atau ecofourism. Karakteristik yang perlu
diketahui yaitu berupa:
»  Karakter fisik Pulau Kambing :
- Luas
- Ketinggian
- Iklim
Jenis Tanah

»  Jenis Flora

»  Jenis Fauna
»  Sejarah

2. Pengembangan Pulau Kambing melalui konsep ecotourism dengan
pendekatan relung dalam memaksimalkan obyek wisata dan memberikan
perlindungan alam serta peninggalan sejarah yang terdapat di Pulau
Kambing.

1.4 Ruang Lingkup

Pada bagian ruang lingkup studi ini terbagi menjadi dua bagian pembahasan,
yaitu : lingkup materi dan lingkup lokasi. Lingkup materi biasanya digunakan
untuk membahas dan mengetahui input serta output dari penelitian yang akan



dilakukan. Sedangkan lingkup lokasi ini membahas tentang wilayah dari
penelitian yang akan dibahas lebih lanjut dan lebih lengkap, schingga dengan
adanya pembatasan lokasi pada wilayah penelitian ini dapat memperjelas masalah
dan pemecahan yang akan dilakukan agar tidak menyimpang pada saat dilakukan
analisa pada bab selanjutnya.

1.4.1 Ruang Lingkup Wilayah

Lingkup lokasi penelitian adalah di Kabupaten Bima dengan fokus
penelitian yaitu di Pulau Kambing. Lokasi ini dipilih karena berada di depan pintu
gerbang Teluk Bima dan dapat difungsikan sebagai pelindung dari Kabupaten
Bima dari gelombang laut pasang, sehingga tidak langsung menerpa Kabupaten
Bima. Selain itu pulau ini dapat dijadikan tempat pariwisata alam, oleh karena itu
dengan konsep Ecotourism diharapkan dapat membantu mengkonservasi dan
melindungi pulau tersebut dari kerusakan alam dan peninggalan sejarah di
dalamnya.

Pulau kambing merupakan salah satu pulau kecil yang terpisah dari pulau
induk yaitu Bima. Pulau Kambing merupakan pulau kecil yang terletak di
Kabupaten Bima. Pulau ini memiliki luas sekitar 30 Ha, dengan ketinggian pulau
yaitu sekitar 111 dpl. ada beberapa vegetasi yang dapat tumbuh di pulau tersebut
seperti jati, mahoni, bidara, bakau dan pohon — pohon hutan lainnya. Selain
vegetasi juga terdapat fauna yaitu diantaranya berupa kera, ular hijau, burung dan
di laut terdapat ikan yang menjadi mata pencaharian nelayan Kabupaten Bima dan
mereka berasal dari Kecamatan Donggo dan masyarakat yang tinggal sekitar
pelabuban Bima. Pada tahun 2000 pemerintah Kabupaten Bima pernah mencoba
membangun beberapa sarana penunjang pariwisata di pulau ini seperti restaurant
yang didisain berdasarkan rumah khas Bima, kemudian dipasang listrik, pipa
untuk air bersih, gajebo,pos penjagaan, toilet dan juga dermaga yang terbuat dari
kayu. Air bersih dan listrik diambil di daerah Bajo. Pada musim kemarau Pulau
Kambing sering dibakar oleh masyarakat untuk mendapatkan rumput yang baru.

Keistimewaan lain dari Pulau Kambing yaitu menghadap utara merupakan

pintu masuk Teluk Bima atau Asa Kota yang dimana menuju ke pelabuhan Bima,



terdapat peninggalan jaman sejarah yaitu berupa tangki jaman Jepang yang
dipergunakan oleh pemerintah Jepang sebagai tempat penyimpanan minyak
cadangan untuk berperang, kemudian terdapat makam kuno, terdapat benteng
miliki pemerintah Jepang dan kelebihan lainnya yaitu berupa panorama yang
indah yang dapat dilihat dari benteng tersebut.

Berikut merupakan batas Pulau Kambing. Berdasarkan hasil observasi dan
pengamatan di peta, Pulau Kambing berada di antara Kecamatan Soromandi dan
daratan Kabupaten Bima.

Sebelah Utara  : Pintu Masuk Teluk Bima

Sebelah Selatan : Kota Bima

Sebelah Barat  : Kecamatan Soromandi

Sebelah Timur  : Kecamatan Rasanae



Gambar 1.1
Peta Jalur Obyek Wisata Kota dan Kabupaten Bima
Sumber : Dinas Pariwisata Kabupaten Bima
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Gambar diatas merupakan gambar peta jalur obyek pariwisata yang terdapat di
Kabupaten Bima, untuk lebih jelasnya dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.

Gambar no 1 merupakan objek wisata Istana Bima, yang dimana memiliki
konstruksi campuran gaya Eropa dan Bima, di dalam istana ini terdapat
berbagai jenis barang-barang serta pakaian adat yang digunakan pihak istana
kerajaan serta para prajjurit pada waktu itu, dan beberapa barang tersebut ada
yang dibuat sendiri oleh Raja Bima dan juga pandai besi kerajaan, barang
yang ada berupa mahkota, keris, payung, senjata, tongkat, dan lain-lain.
Gambar no 2 adalah Danatraha ( Kuburan Raja), lokasi ini dapat dijangkau
dengan berjalan kaki dari terminal bis Kota Bima dengan mendaki bukit kecil
dan menaiki 60 anak tangga.

Gambar no 3 yaitu makam Datu Di Banta,

4. Gambar no 4 yaitu pacuan kuda tradisional dimana lokasi berada di Panda 8

7.
8.
9.

km selatan Kota Bima, acara ini biasanya diselenggarakan pada hari ulang
tahun Bima, ulang tahun NTB, dan lain-lain.

Gambar no 5 yaitu wisata pantai kalaki

Gambar no 6 yaitu Gunung Tambora yaitu terdapat di ujung barat Kabupaten
Bima dengan jarak 200 km dengan transportasi yang dapat digunakan perahu
tradisional dengan jarak tempuh 8 jam atau kendaraan roda empat dengan
jarak tempuh 4 jam.

Gambar no 7 taman rekreasi Madapangga

Gambar 8 ada taman rekreasi Oi Wobo.

Gambar no 9 yaitu pantai Rontu

10. Gambar 10 yaitu Pantai Wane.
11. Gambar no 11 yaitu Gunung Sangiang, merupakan gunung merapi kedua

setelah Gunung Tambora. Gunung ini terletak di Kecamatan Wera, Kabupaten
Bima dengan jarak tempuh satu setengah jam. Dan untuk menyebrang ke
gunung tersebut dapat menggunakan perahu denga jarak tempuh 1 jam

12. Gambar 12, yaitu Pulau Ular, lokasinya di bagian Utara Kabupaten Bima,

tepatnya di Kecamatan Wera. Pulau ini berbentuk kapal selam yang dihuni
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oleh berbagai jenis ular yang selalu akrab dengan manusia. Tempat ini dapat
dijangkau dengan kendaraan selam dua setengah jam.

13. Gambar 13 yaitu Pantai Toro Wamba, dimana letaknya berada pada segitiga
emas dimana sebelah utara ada Pulau Sangiang, Pulau Ular dan di sebelah
timur ada Pulua Gili Banta.

14. Gambar 14 yaitu Pantai Mata Mboko

15. Gambar 15 yaitu Pulau Gili Banta, terletak di Kecamatan Sape dan
berhadapan langsung dengan Pulau Komodo.

16. Gambar 16 Teluk Bima yang dimana terdapat Pulau Kambing sebagai lokasi
studi. Lokasi ini sangat cocok untuk sky Air dari pantai lawata dan pantai
Bajo.

17. Gambar 17 yaitu Batu Pahat, dimana dibuat pada masa pemerintahan kerajaan
hindu sebelum 1600 masehi.

18. Gambar 18 yaitu Pulau Kelapa.

19. Gambar 19 yaitu Desa tradisional Mbawa

20. Gambar 20 yaitu rumah tradisional Lengge yang terdapat di Sambori.
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1.4.2 Ruang Lingkup Materi

Dalam ruang lingkup materi membahas tentang beberapa materi yang
menjadi batasan dalam pembahasan dan yang menjadi lingkup materi dalam
penulisan ini yaitu meliputi :

1. Untuk mengetahui karakteristik ekosistem serta sejarah wilayah studi agar
dapat dijadikan tujuan wisata alam atau ecotourism. Dalam point ini hal-hal
yang perlu diperhatikan mencakup faktor-faktor yang dapat mendukung yaitu
fisik :

e Luas

¢ Ketinggian

e Iklim

e Jenis Tanah

Fauna : pohon akasia,pohon jati, hutan bakau, pohon asam, pohon bidara
Fauna : ular hijau, kera ekor panjang, burung dan belalang.

2. Perlindungan terhadap ekosistem dan peninggalan sejarah, melalui pendekatan
relung dari ekosistem yang ada di dalam Pulau Kambing, materi yang perlu
diperhatikan dalam point ini adalah sebagai berikut :

Point penting dan paling utama dalam ecotourism

e merupakan konservasi yaitu berupa melindungi alam dari kerusakan.

e penggunaan fasilitas transportasi yang diciptakan dan dikelola masyarakat
kawasan wisata itu setiap perjalanan wisata menaruh perhatian besar pada
lingkungan alam dan sosial.

Dalam sebuah relung mencakup jenis fauna yang memiliki hubungan

fungsional atau mata rantai dengan jenis tumbuhan atau flora lainnya, yang

biasa disebut dengan simbiosi mutualisme. Konsep relung (niche)
dikembangkan oleh Charles Elton (1927) ilmuwan Inggris, dengan pengertian

“status fungsional suatu organisme dalam komunitas tertentu”. Dalam

penelaahan suatu organisme, kita harus mengetahui kegiatannya, terutama

mengenai sumber nutrisi dan energi, kecepatan metabolisme dan tumbuhnya,
pengaruh terhadap organisme lain bila berdampingan atau bersentuhan, dan
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sampai seberapa jauh organisme yang kita selidiki itu mempengaruhi atau
mampu mengubah berbagai proses dalam ekosistem.

Relung (niche) adalah posisi atau status suatu organisme dalam suatu
komunitas dan ekosistem tertentu, yang merupakan akibat adaptasi struktural,
tanggap fisiologis serta perilaku spesifik organisme itu. Jadi relung suatu
organisme bukan hanya ditentukan oleh tempat organisme itu hidup, tetapi
juga oleh berbagai fungsi yang dimilikinya. Dapat dikatakan, bahwa secara
biologis, relung adalah profesi atau cara hidup organisme dalam lingkungan
hidupnyaz.

1.5 Tinjauan Pustaka

Pada sub bab ini berisikan tentang tinjauan pustaka dimana dalam tinjauan
pustaka ini berisi tentang materi - materi yang berkaitan dengan studi
Pengembangan Pulau Kambing Melalui Konsep Ecotourisme. Materi — materi
yang diambil berdasarkan literatur — literatur yang dianggap berhubungan dengan
studi yang diambil. Pengembangan Pulau Kambing dengan menggunakan konsep
ini dimaksudkan untuk menambah variasi dari wisata yang ada di Pulau Kambing
yaitu berupa wisata alam yang natural dan secara tidak langsung akan timbul
konservasi karena dalam ecofourism hal utama yang akan dimunculkan yaitu
ekologi.

1.5.1 Ecotourism

Konsep yang diambil dalam studi ini yaitu konsep ecotourism atau dalam
bahasa inggrisnya Ecotourisme, karena dengan ecotourism dapat melindungi alam
dari kerusakan yang diakibatkan oleh kegiatan manusia, selain itu dengan adanya
kegiatan ecotourism maka dapat melestarikan sumberdaya pariwisata.

Sedikit pemahaman tentang konsep ini dapat dijelaskan bahwasanya akar
dari Ecotourism yaitu terletak pada alam dan wisata ruang terbuka. Sesungguhnya
ecotourism merupakan perpaduan dari berbagai minat yang tumbuh dari
keprihatinan lingkungan, ekonomi dan sosial. Dengan kata lain ecofourism

2 Ilham Gegesik, Relung Ekologi Bukti Adanya Kompetisi Di Alam, 2009, htip://blogs unpad.ac.id/dedetresna/7p=8§
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menggabungkan suatu komitmen yang kuat terhadap alam dan suatu rasa
tanggung jawab sosial dan tanggung jawab tersebut meluas ke para wisatawan.
Istilah “ perjalanan yang bertanggung jawab * adalah istilah lain dari ecotourism.
Masyarakat ecotourism memberikan definisi yang lebih penuh yaitu perjalanan
bertanggung jawab ke wilayah — wilayah alam yang melindungi lingkungan dan
meningkatkan kesejahteraan penduduk setempat. 3

Ecotourism merupakan hal tentang menciptakan dan memuaskan suatu
keinginan akan alam, konservasi serta mencegah dampak negative terhadap
kerusakan ekologi, kebudayaan dan keindahan. Kerentanan spesies dan habitat,
permasalahan polusi dan pembuangan sampah dan gangguan terhadap proses-
proses ekologi yang penting oleh pariwisata sangat sedikit dimengerti. Banyak
dampak negative dari pariwisata yang menimpa ekologi, oleh karena itu dengan
adanya ecotourism diharapkan dapat mengurangi dampak negative tersebut.
Peluang yang begitu banyak dan resiko dari pariwisata alam yaitu terletak pada
jantung misi ecotourism. Selain itu ecotourism merupakan bagian logis dari
pembangunan yang berkelanjutan , memerlukan pendekatan dari berbagai disiplin,
perencanaan yang hati-hati (baik secara fisik maupun pengelolaan) dan pedoman
— pedoman serta peraturan tegas yang dapat menjamin pelaksanaan yang
berkelanjutan.

Satu hal penting yang perlu ditekankan bahwa ecotourism hendaknya tidak
dibatasi hanya pada kawasan — kawasan yang dilindungi mengingat terlalu
banyaknya hambatan yang pada akhirnya dapat mendesak kawasan-kawasan
tersebut. Memajukan ecotourism dikawasan — kawasan alami yang berstatus tidak
dilindungi dapat mendorong tindakan penduduk setempat untuk lebih efektif
melindungi kawasan alami dan sumberdaya di lingkungan mereka atas dasar
kepentingan sendiri, bukan karena hambatan dari luar. Dengan adanya ecotourism
dapat dijadikan sebuah alat yang sah untuk mempertahankan keanekaragaman
hayati dan memajukan pembangunan yang berkelanjutan, karena pada saat ini
sangat jarang terlihat kesadaran manusia tentang melindungi alam karena pada

3 Kreg, Lindberg dan E, Donsld Hawkins. Ecotourism: Petunjuk untuk Perencana dan Pengelola. The Ecotourism Society.
Jakarta. 1995, hal 7 - 15.
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saat sekarang manusia lebih mementingkan kepentingan sendiri tanpa
mempedulikan rusak atau tidaknya lingkungan sekitar.

Dalam pengembangan ecotourism ini perlu memperhatikan garis — garis
pedoman yang merupakan komponen paling mendasar dari suatu pengelolaan
Ecotourism yang lengkap. Pedoman tersebut harus disiapkan disetiap kawasan
yang akan dikunjungi oleh para wisatawan, akan tetapi pedoman — pedoman yang
terlalu mengatur tata cara perilaku wisatawan harus dihindari. Terdapat banyak
cara untuk membuat pedoman yang lebih efektif tanpa merusak semangat liburan
wisatawan yang datang berkunjung. Menggunakan pedoman tersebut sebagai
bagian dari kampanye sadar lingkungan untuk membangun pengertian yang lebih
luas mengenai perjalanan yang meperhatikan lingkungan dan etika konservasi.
Hal ini merupakan cara yang positif untuk mendorong individu agar lebih
memperhatikan perilakunya sendiri dan memberikan kontribusi terhadap
kontribusi terhadap konservasi dan pengembangan pariwisata yang berkelanjutan.
4
e Ecotourism merupakan kegiatan konservasi dimana di dalamnya terdapat

kegiatan pelestarian (preservation). Konservasi adalah pelestarian atau

perlindungan. Secara harfiah, konservasi berasal dari bahasa Inggris,

(en)Conservation yang artinya pelestarian atau perlindungan.

Menurut Burra Charter konsep Konservasi adalah semua kegiatan pelestarian.
Konservasi adalah konsep proses pengolahan suatu tempat atau ruang ataupun
obyek agar makna kultural yang terkandung didalamnya terpelihara dengan baik.*
Prinsip-prinsip sebagaimana tercantum dalam “Infroduction to Conservation”
terbitan UNESCO tahun 1979, menjelaskan bahwa ada beberapa tingkatan dalam
kegiatan konservasi, yaitu prevention of deterioration, preservation,
consolidation, restoration, dan reproduction, yang masing-masing dapat
diterjemahkan sebagai berikut: ¢

4 Kreg, Lindberg dan E, Donald Hawkins. Ecotourism: Petunjuk untuk Perencana dan Pengelola. The Ecotourism Society.
Jakarta. 1995, hal 48 -49.

% nasirulah sitam,,Konservasi dan Preservasi, 2009, http:/cahkarimunjawa.blogspot.com/2009/05/konservasi-dan-
preservasi-koleksi.html
®Sudiro(Diero),Pelestarian: isi P ahan.2007.hitp://pejalantangguh.blogspot.com/2007/1 1/pelestarian-

definisi-dan- permasalahan.html
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o "Prevention of deterioration” yaitu tindakan preventif untuk melindungi
benda budaya dengan mengendalikan kondisi lingkungan, melindungi dari
faktor perusak lainnya termasuk salah penanganan.

e ”Preservation” yaitu penanganan yang berhubungan langsung dengan benda.

e “Consolidation” yaitu memperkuat benda yang sudah rapuh dengan jalan
memberi perekat atau bahan penguat lainnya.

o ”Restoration” yaitu memperbaiki koleksi yang telah rusak dengan jalan
menambal, menyambung, meperbaiki jilidan yang rusak dan mengganti
bagian yang hilang agar bentuknya mendekati keadaan semula.

e ”Reproduction” yaitu membuat ganda dari benda asli.

Dalam ecotourism prinsip konservasi yang digunakan yaitu preservasi yaitu
menangani secara langsung terhadap Pulau Kambing itu sendiri. Preservasi adalah
kegiatan yang terencana dan terkelola untuk memastikan agar ekosistem yang
terdapat di Pulau Kambing dapat terus dipakai selama mungkin. Pelestarian
(Preservation). Mencakup semua aspek usaha melestarikan termasuk didalamnya
kebijakan pengolahan dan preservasi itu pada dasarnya adalah upaya
mempertahankan sumber daya yang ada agar tetap alami.

Ecotourism merupakan salah satu bentuk kegiatan wisata khusus dan
masyarakat Ecotourism Internasional mengartikan ecotourism sebagai perjalanan
wisata alam yang bertanggung jawab dengan cara mengkonservasi lingkungan dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat local. Dari definisi ini ecotourism dapat
dilihat dari tiga perspektif, yakni pertama, ecotourism sebagai produk, dimana
ecotourism merupakan semua atraksi yang berbasis pada sumberdaya alam;
kedua, ecotourism sebagai pasar, dimana ecofourism merupakan perjalanan yang
diarahkan pada upaya — upaya pelestarian lingkungan; ketiga, ecotourism sebagai
pendekatan pengembangan, dimana ecotourism merupakan metode pemanfaatan
dan pengelolaan sumberdaya pariwisata secara ramah lingkungan;. Deklarasi
Quebec secara spesifik menyebutkan bahwa ecotourism merupakan suatu bentuk
wisata yang mengadopsi prinsip — prinsip pariwisata berkelanjutan yang
membedakannya dengan bentuk wisata lain. Definisi lain tentang ecotourism yaitu
bentuk industri pariwisata berbasis lingkungan yang memberikan dampak kecil
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bagi kerusakan alam dan budaya local sekaligus menciptakan peluang kerja dan
pendapatan serta membantu kegiatan konservasi alam itu sendiri (Panos, dikutip
oleh Ward, 1997)”.

Form (2004) menyusun tiga konsep dasar yang lebih operasional tentang
ecotourism, yaitu sebagai berikut 8,

Pertama, perjalanan outdoor dan di kawasan alam yang tidak menimbulkan
kerusakan lingkungan. Dalam wisata ini orang biasanya menggunakan
sumberdaya hemat energi, seperti tenaga surya, bangunan kayu, bahan daur ulang,
dan mata air. Sebaliknya kegiatan tersebut tidak mengorbankan flora dan fauna,
tidak mengubah topografi lahan dan lingkungan dan budaya masyarakat setempat.
Kedua, wisata ini mengutamakan penggunaan fasilitas transportasi yang
diciptakan dan dikelola masyarakat kawasan wisata itu. Prinsipnya akomodasi
yang tersedia bukanlah perpanjangan tangan hotel internasional dan makanan
yang ditawarkan juga bukan makanan berbahan baku impor melainkan semuanya
berbasis produk local. Termasuk dalam hal ini adalah penggunaan jasa pemandu
wisata local. Oleh sebab itu wisata ini memberikan keuntungan langsung bagi
masyarakat local.

Ketiga, perjalanan wisata ini menaruh perhatian besar pada lingkungan alam dan
budaya local. Para wisatawan biasanya banyak belajar dari masyarakat lokal,
bukan sebaliknya menggurui mereka. Wisatawan tidak menuntut masyarakat lokal
agar menciptakan pertunjukan dan hiburan ekstra, tetapi mendorong mereka agar
diberi peluang untuk menyaksikan upacara dan pertunjukan yang sudah dimiliki
oleh masyarakat setempat.

Dari beberapa konsep ecotourism yang dijabarkan diatas maka konsep yang
akan diterapkan dalam studi ini adalah konsep ecofourism menurut Form yang
disampaikan pada paragraf diatas, pengambilan konsep tersebut yaitu dikarenakan
kondisi wilayah yang memerlukan perhatian karena dalam tiap konsep yang
dijabarkan oleh From menyebutkan bahwa pentingnya pelestarian lingkungan dan
juga budaya setempat. Dengan adanya konsep ecotourism tersebut diharapkan

7 Damanik, Janianton dan Weber, Helmut F. Perencanaan Ekowisata “ Dari Teori ke Aplikasi “, Pusat Stdi Pariwisata
gPUSPAR) UGM. AND], Yogyzakarta. 2006, hal 37 - 38.
1bid, hal 38 - 39,
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dapat membantu mengembangkan Pulau Kambing menjadi salah satu objek
pariwisata alam yang dapat mengantisipasi menurunnya kualitas lingkungan yang
dapat menyebabkan rusaknya pulau beserta ekosistem yang ada di dalamnya dan
juga peninggalan sejarah yang terdapat di dalamnya. Selain itu dalam pemilihan
konsep ecotourism juga didasarkan pada Pertama, ecotourism sangat bergantung
pada kualitas sumber daya alam, peninggalan sejarah dan budaya. Kedua,
melibatkan Masyarakat. Ketiga, ecotourism meningkatkan kesadaran terhadap
pentingnya alam dan juga nilai-nilai peninggalan sejarah dan budaya. Dan
keempat, ecotourism juga dapat menambah nilai ekonomi baik bagi masyarakat
lokal maupun pemerintah Kabupaten Bima sendiri.

A. Prinsip — prinsip Ecotourism
Dari definisi menurut Form diatas maka dapat diketahui beberapa prinsip —

prinsip tentang ecofourism yang perlu diperhatikan dalam studi tentang

Pengembangan Pulau Kambing Berbasis Ecotourisme,diantaranya yaitu sebagai

berikut’ :

1. Menghilangkan dampak negatif berupa kerusakan lingkungan dan budaya lokal
akibat kegiatan wisata.

2. Membangun kesadaran dan penghargaan atas lingkungan dan budaya di
destinasi wisata, baik pada diri wisatawan, masyarakat lokal maupun pelaku
wisata lainnya.

3. Menawarkan pengalaman — pengalaman positif bagi wisatawan maupun
masyarakat lokal melalui kontak budaya yang lebih intensif dan kerjasama
dalam pemeliharaan atau konservasi obyek dan daya tarik wisata.

4. Memberikan keuntungan secara langsung bagi keperluan konservasi melalui
kontribusi atau pengeluaran ekstra wisatawan.

Dari beberapa prinsip yang telah dijabarkan diatas maka prinsip yang akan
digunakan dalam pengembangan Pulau Kambing yaitu prinsip tentang
menghilangkan dampak negatif berupa kerusakan lingkungan dan budaya lokal

? Damanik, Janianton dan Weber, Helmut F. Perencanaan Ekowisata “ Dari Teori ke Aplikasi “, Pusat Stdi Pariwisata
(PUSPAR) UGM. ANDI, Yogyakarta. 2006, hal 39 — 40.
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akibat kegiatan wisata. Dengan adanya kegiatan wisata yang berbasis hanya pada
alam maka diharapkan dapat melestarikan sumberdaya lingkungan, mengatasi
kerusakan alam bahkan dapat mengenalkan pada wisatawan tentang alam Pulau
Kambing sehingga dapat mencegah terjadinya kepunahan. Wisatawan yang akan
datang mengunjungi Pulau Kambing diharapkan memiliki minat dan motivasi
terhadap kelestarian lingkungan alam sehingga dapat melingdungi alam dari
kerusakan dan kepunahanbukan sebaliknya. Hal yang perlu dipertimbangkan
dalam pengembangan ecotourism di Pulau Kambing yaitu perlu menciptakan
produk wisata yang berbasis ekologi. seperti jenis kegiatan wisata dan dalam
pengelolaannya perlu ada peran serta masyarakat lokal sehingga terjadi
keseimbangan dalam proses pengembangan Pulau Kambing karena penduduk
lokal juga diuntungkan sechingga dapat menambah penghasilan dan menambah
pengetahuan mereka.

Gambaran tentang ketersediaan SDM yang akan terlibat harus dijelaskan
dengan cermat, evaluasi akan menghasilkan gambaran berikut. Pertama,
kelompok sasaran mempunyai pengalaman dalam pengelolaan ecotourism atau
usaha sejenis, pendidikan yang memadai serta penguasaan bahasa asing. Jika ini
terjadi maka salah satu unsur penting dalam pengembangan ecotourism sudah
terpenuhi dan dengan demikian keuntungan diperkirakan dapat lebih mudah
tercapai. Selain itu peluang mereka juga terlibat dalam pengelolaan ecotourism
semakin besar. Kedua, bisa juga terjadi bahwa kelompok sasaran tidak memiliki
persyaratan kualifikasi keahlian yang memadai dan usaha ekonomi yang dikelola
masih bersifat subsistem. Kondisi ini mungkin kurang mendukung akan tetapi
perlu dilihat juga kemungkinan peningkatan kualitas keterampilan melalui
pendidikan dan latihan, pengembangan kemitraan dalam pengelolaan usaha
melalui cara — cara yang adil *°,

1 Damanik, Janianton dan Weber, Helmut F. Perencanaan Ekowisata * Dari Teori ke Aplikasi “, Pusat Stdi Pariwisata
(PUSPAR) UGM. ANDI, Yogyakarta. 2006,Hal 62
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B. Karakteristik Ecotourism
Dalam perencanaan ecofourism terdapat beberapa karakteristik dari
ecotourism yang dapat membedakannya dengan jenis wisata lainnya yaitu '

a. Aktivitas wisata terutama berkaitan dengan konservasi lingkungan.

b. Penyedia jasa wisata tidak hanya menyiapkan sekedar atraksi untuk menarik
tamu, tetapi juga menawarkan peluang bagi mereka untuk lebih menghargai
lingkungan, sehingga keunikan obyek wisata dan lingkungannya tetap
terpelihara dan masyarakat lokal serta wisatawan berikutnya dapat menikmati
kunikan tersebut. Selain itu penyedia jasa wisata perlu menyediakan kegiatan
— kegiatan produktif yang langgeng agar masyarakat lokal dapat menikmati
hidup yang lebih baik secara berkelanjutan (Barkin, 1996).

c. Kegiatan wisata berbasis alam. Objek wisata yang menjadi basis kegiatan
wisata adalah alam dan lingkungan yang hijau (kawasan pegunungan, hutan
raya dan taman nasional, perkebunan) dan laut biru yang bening dan bersih.

d. Organisasi perjalanan (tour operator) menunjukan tanggung jawab dalam
pelestarian lingkungan hijau yang dikunjungi atau dinikmati oleh wisatawan
dan wisatawan juga melakukan kegiatan yang terkait dengan konservasi.

Dari beberapa karakteristik ecotourism yang disebutkan di atas maka
karakteristik yang sesuai dengan wilayah studi yaitu Kegiatan wisata berbasis
alam, Dalam hal ini yang menjadi basis kegiatan wisata adalah alam dan
lingkungan yang hijau (kawasan perbukitan maupun hutan raya) dan laut biru
yang bening dan bersih. Wisatawan yang datang berkunjung ke Pulau Kambing
dapat menikmati birunya laut, pemandangan yang indah, hijaunya hutan dan
masih banyak lagi lainnya. Selain berwisata, wisatawan yang datang juga dapat
mendapat ilmu yang bermanfaat dan belajar tentang rahasia alam sehingga
menyadarkan keberadaan manusia, lingkungan dan akibat yang ditimbulkan bila
terjadi kesalahan dalam manajemen pemberdayaan lingkungan.. Dalam

! Damanik, Janisnton dan Weber, Helmut F. Perencanaan Ekowisata “ Dari Teori ke Aplikasi “, Pusat Stdi Pariwisata
(PUSPAR) UGM, ANDI, Yogyakarta. 2006, hal 40— 41.
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pengelolaan ecotourism perlu dilakukan secara maksimal sehingga tidak
mengakibatkan berkurangnya potensi wisatawan yang akan datang berkunjung.

ecotourism merupakan salah satu jenis pariwisata yang mengutamakan
konservasi lingkungan atau ekologi. Dari seluruh penjabaran atau penjelasan di
atas dapat disimpulkan bahwa dalam ecofourism perlu memperhatikan kelestarian
ekosistem yang ada di dalamnya seperti interaksi antara ekosistem atau interaksi
antara fauna dengan flora. Dalam interaksi ekosistem perlu adanya hubungan yang
saling menguntungkan yaitu simbiosis mutualisme yang dimana dapat
menguntungkan keduanya. Ada banyak contoh hubungan antara spesies yang
bersifat mutualistis. Contohnya yaitu beberapa jenis semut akasia (Pseudomyrmex
spp) bersifat simbiosis dengan tumbuhan akasia, semut mendapat keuntungan
berupa makanan yaitu ujung daun dan nektar. Akasia juga mendapat perlindungan
dari serangan herbivor lainnya. Contoh lainnya yaitu koala yaitu pemakan
Eucalyptus. Daun Eucalyptus sangat miskin nutrisi dan banyak mengandung
lignin dan anin. Untuk mengatasi hal tersebut koala memiliki usus yang panjang
dan proses pencernaan yang lama.'?

Dengan adanya hal seperti itu maka dapat dipertahankan schingga dapat
dijadikan objek wista yang begitu alami serta dapat ikut menjaga flora dan fauna
yang ada di dalamnya. Semakin asli dan alami kawasan ecofourism maka semakin
diminati oleh para wisatawan, terutama bagi mereka yang mencintai lingkungan.
Untuk menerapkan hal tersebut pada Pulau Kambing maka perlu memperhatikan
kondisi pulau tersebut. Jika terdapat flora atau fauna yang dapat hidup sesuai di
pulau tersebut maka dapat dikembangbiakan.

C. Pelaku Ecotourism

Dalam sebuah ecoftourism terdapat beberapa pelaku yang memberikan peran
penting meskipun berbeda-beda, tetapi juga harus dijadikan pertimbangan.
Berikut merupakan beberapa pelaku dalam ecotourism : '

121 eksono,A.S. Ekologi Pendekatan Deskriptif dan Kuantitatif: Bayumedia Publishing. Malag. 2007. Hal : 128-131.
13 Damanik, Janianton dan Weber, Helmut F. Perencanaan Ekawisata * Dari Teori ke Aplikasi *, Pusat Stdi Pariwisata (PUSPAR) UGM.
ANDI, Yogyakarta. 2006, hal 19 - 23.
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Wisatawan
Wisatawan memiliki beragam motif, minat, karakteristik sosial, ekonoi,
budaya. Dengan motif dan latar belakang yang berbeda-beda tersebut mereka
menjadi pihak yang menciptakan permintaan produk dan jasa wisata. Peran
ini sangat diposisikan sebagai jantung kegiatan pariwisata pada umumnya
atau khusus seperti ecotourism.
Wisatawan merupakan konsumen atau pengguna produk dan layanan.
Perubahan — perubahan yang terjadi di dalam kehidupan mereka berdampak
langsung pada kebutuan wisata.
Industri Wisata
Dalam industri wisata dibagi menjadi dua jenis yaitu langsung dan tak
langsung :
a. Langsung
Dalam hal ini berkaitan dengan usaha — usaha yang menawarkan jasa
secara langsung kepada wisatawan atau jasa yang langsung dibutuhkan
oleh wisatawan. Termasuk dalam kategori ini adalah hotelm restoran, biro
perjalanan, pusat informasi wisata, dan lain-lainnya. Secara faktual yang
hotel yang menjadi pihak utama yang bersentuhan langsung dengan
wisatawan, kemudian diikuti oleh biro perjalanan.
b. Tak Langsung
Yang berkaitn dengan hal ini yait usaha yang mengkhususkan diri pada
produk-produk yang secara tidak langsung mendukung pariwisata
misalnya kerajinan tangan, penerbit buku, penjual makanan, dan lain
sebagainya.
Pendukung Jasa Wisata
Pelaku lain berupa kelompok usaha yang tidak secara khusus menawarkan
produk dan jasa wisata tetapi seringkali bergantung pada wisatawan sebagai
pengguna jasa dan produk itu. Yang termasuk di dalamnya yaitu jasa
kecantikan, foto grafi, olah raga dan jasa lainnya.
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4. Pemerintahan
Pelaku ini tidak kalah pentingnya karena memiliki otoritas dalam pengaturan,
penyediaan dan peruntukan bagi infrastruktur yang terkait dengan kebutuhan
pariwisata, selain itu pemerintah juga memiliki tanggung jawab dalam
menentukan arah yang dituju perjalanan wisata.

5. Masyarakat Lokal
Masyarakat lokal memiliki peran penting dalam pariwisata, karena merekalah
yang akan menyediakan sebagian besar atraksi sekaligus menentukan kualitas
produk wisata. Selain itu mereka juga yang menjadi pemilik langsung atraksi
wisata yang dikunjungi sekaligus dikonsums wisatawan.

6. Lembaga Swadaya Masyarakat
Banyak LSM baik lokalregional, maupu internasional yang melakukan
kegiatan ditempat wisata. Kadang fokus kegiatan mereka dapat menjadi salah
satu daya tarik wisata seperti perlindungan Orang Utan.

1.5.2 Ekologi

Karena ekologi merupakan bagian penting dari ecofourism maka perlu
adanya devinisi tentang ekologi serta prinsip — prinsipnya, sehingga dapat
memperjelas penulisan. Ekologi berasal dari bahasa Yunani, yang terdiri dari dua
kata, yaitu oikos yang artinya rumah atau tempat hidup, dan logos yang berarti
ilmu. Ekologi diartikan sebagai ilmu yang mempelajari baik interaksi antar
makhluk hidup maupun interaksi antara makhluk hidup dan lingkungannya.
Ekologi berkepentingan dalam menyelidiki interaksi organisme dengan
lingkungannya. Pengamatan ini bertujuan untuk menemukan prinsip-prinsip yang
terkandung dalam hubungan timbal balik tersebut. Dalam studi ekologi digunakan
metoda pendekatan secara rnenyeluruh pada komponen-kornponen yang berkaitan
dalam suatu sistem. Ruang lingkup ekologi berkisar pada tingkat populasi,
komunitas, dan ekosistem yang saling mempengaruhi dan merupakan suatu sistem
yang menunjukkan kesatuan,

“Komunitas Guru Biologi Lebak Bulus,Materi Biologi,2009, hitp.//kambing.ui.ac.id/bebas/v | 2/sponsor/Sponsor-
Pendamping/Praweda/Biologi/0026%20B10%201 -6a. htm
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Gambar 1.2

Tingkatan Organisasi Makhluk Hidup
Sumber : Website (http://kambing.ui.ac.i bas/v12/sponsor/Sponsor-
Pendamping/Praweda/Biologi/0026%20Bi0%201-6a.htm)

Ekologi mempelajari bagaimana makhluk hidup dapat mempertahankan
kehidupannya dengan mengadakan hubungan atarmakhluk hidup dan dengan
benda tak hidup di dalam tempat hidupnya atau lingkungannya. Para ahli ekologi
mempelajari hal berikut:

1. Perpindahan energi dan materi dari makhluk hidup yang satu ke makhluk
hidup yang lain ke dalam lingkungannya dan faktor-faktor yang
menyebabkannya.

2. Perubahan populasi atau spesies pada waktu yang berbeda dalam faktor-faktor
yang menyebabkannya

3. Terjadi hubungan antarspesies (interaksi antarspesies) makhluk hidup dan
hubungan antara makhluk hidup dengan lingkungannya.

Komponen-komponen pembentuk ekosistem adalah:

* Komponen hidup (biotik)

» Komponen tak hidup (abiotik)

A. Faktor Biotik
Faktor biotik adalah faktor hidup yang meliputi semua makhluk hidup di

bumi, baik tumbuhan maupun hewan. Dalam ekosistem, tumbuhan berperan

sebagai produsen, hewan berperan sebagai konsumen, dan mikroorganisme
berperan sebagai dekomposer. Faktor biotik juga meliputi tingkatan-tingkatan
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organisme yang meliputi individu, populasi, komunitas, ekosistem, dan biosfer.
Tingkatan-tingkatan organisme makhluk hidup tersebut dalam ekosistem akan
saling berinteraksi, saling mempengaruhi membentuk suatu sistemyang
menunjukkan kesatuan. Secara lebih terperinci, tingkatan organisasi makhluk
hidup adalah sebagai berikut.
1. Individu
Individu merupakan organisme tunggal seperti : seekor tikus, seekor kucing,
sebatang pohon jambu, sebatang pohon kelapa, dan seorang manusia. Dalam
mempertahankan hidup, seti jenis dihadapkan pada masalah-masalah hidup
yang kritis. Misalnya, seeckor hewan harus mendapatkan makanan,
mempertahankan diri terhadap musuh alaminya, serta memelihara anaknya.
Untuk mengatasi masalah tersebut, organisme harus memiliki struktur khusus
seperti : duri, sayap, kantung, atau tanduk. Hewan juga memperlihatkan
tingkah laku tertentu, seperti membuat sarang atau melakukan migrasi yang
jauh untuk mencari makanan. Struktur dan tingkah laku demikian disebut
adaptasi. Ada bermacam-macam adaptasi makhluk hidup terhadap
lingkungannya, yaitu: adaptasi morfologi, adaptasi fisiologi, dan adaptasi
tingkah laku.
2. Populasi
Kumpulan individu sejenis yang hidup pada suatu daerah dan waktu tertentu
disebut populasi Misalnya, populasi pohon kelapa dikelurahan Tegakan pada
tahun 1989 berjumlah 2552 batang. Ukuran populasi berubah sepanjang
waktu. Perubahan ukuran dalam populasi ini disebut dinamika populasi.
Perubahan ini dapat dihitung dengan menggunakan rumus perubahan jumlah
dibagi waktu. Hasilnya adalah kecepatan perubahan dalam populasi.
Misalnya, tahun 1980 populasi Pinus di Tawangmangu ada 700 batang.
Kemudian pada tahun 1990 dihitung lagi ada 500 batang pohon Pinus. Dari
fakta tersebut kita lihat bahwa selama 10 tahun terjadi pengurangan pohon
pinus sebanyak 200 batang pohon.
Dari alam mungkin disebabkan oleh bencana alam, kebakaran, serangan
penyakit, sedangkan dari manusia misalnya karena tebang pilih. Namun, pada
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dasarnya populasi mempunyai karakteristik yang khas untuk kelompoknya
yang tidak dimiliki oleh masing-masing individu anggotanya. Karakteristik
iniantara lain : kepadatan (densitas), laju kelahiran (natalitas), laju kematian
(mortalitas), potensi biotik, penyebaran umur, dan bentuk pertumbuhan.
Natalitas danmortalitas merupakan penentu utama pertumbuhan populasi.
Dinamika populasi dapat juga disebabkan imigrasi dan emigrasi. Hal ini
khusus untuk organisme yang dapat bergerak, misalnya hewan dan manusia.
Imigrasi adalahperpindahan satu atau lebih organisme kedaerah lain atau
peristiwa didatanginya suatu daerah oleh satu atau lebih organisme; didaerah
yang didatangi sudah terdapat kelompok dari jenisnya. Imigrasi ini akan
meningkatkan populasi. Emigrasi adalah peristiwa ditinggalkannya suatu
daerah oleh satu atau lebih organisme, sehingga populasi akan menurun.
Secara garis besar, imigrasi dan natalitas akan meningkatkan jumlah populasi,
sedangkan mortalitas dan emigrasi akan menurunkan jumlah populasi.
Populasi hewan atau tumbuhan dapat berubah, namun perubahan tidak selalu
menyolok. Pertambahan atau penurunan populasi dapat menyolok bila ada
gangguan drastis dari lingkungannya, misalnya adanya penyakit, bencana
alam, dan wabah hama.

3. Komunitas

Komunitas ialah kumpulan dari berbagai populasi yang hidup pada suatu
waktu dan daerah tertentu yang saling berinteraksi dan mempengaruhi satu
sama lain. Komunitas memiliki derajat keterpaduan yang lebih kompleks bila
dibandingkan dengan individu dan populasi. Dalam komunitas, semua
organisme merupakan bagian dari komunitas dan antara komponennya saling
berhubungan melalui keragaman interaksinya.

4. Ekosistem

Antara komunitas dan lingkungannya selalu terjadi interaksi. Interaksi ini
menciptakan kesatuan ekologi yang disebut ekosistem. Komponen penyusun
ekosistem adalah produsen (tumbuhan hijau), konsumen (herbivora,
karnivora, dan omnivora), dan dekomposer/pengurai (mikroorganisme).
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B. Faktor Abiotik
Faktor abiotik adalah faktor tak hidup yang meliputi faktor fisik dan kimia.
Faktor fisik utama yang mempengaruhi ekosistem adalah sebagai berikut.
a. Suhu
Suhu berpengaruh terhadap ekosistem karena suhu merupakan syarat yang
diperlukan organisme untuk hidup. Ada jenis-jenis organisme yang hanya
dapat hidup pada kisaran suhu tertentu.
b. Sinar matahari
Sinar matahari mempengaruhi ekosistem secara global karena matahari
menentukan suhu. Sinar matahari juga merupakan unsur vital yang dibutuhkan
oleh tumbuhan sebagai produsen untuk berfotosintesis.
¢ Air _
Air berpengaruh terhadap ekosistem karena air dibutuhkan untuk
kelangsungan hidup organisme. Bagi tumbuhan, air diperlukan dalam
pertumbuhan, perkecambahan, dan penyebaran biji; bagi hewan dan manusia,
air diperlukan sebagai air minum dan sarana hidup lain, misalnya transportasi
bagi manusia, dan tempat hidup bagi ikan. Bagi unsur abiotik lain, misalnya
tanah dan batuan, air diperlukan sebagai pelarut dan pelapuk
d. Tanah
Tanah merupakan tempat hidup bagi organisme. Jenis tanah yang berbeda
menyebabkan organisme yang hidup didalamnya juga berbeda. Tanah juga
menyediakan unsur-unsur penting bagi pertumbuhan organisme, terutama
tumbuhan.
e. Ketinggian
Ketinggian tempat menentukan jenis organisme yang hidup di tempat tersebut,
karena ketinggian yang berbeda akan menghasilkan kondisi fisik dan kimia
yang berbeda.
f. Angin
Angin selain berperan dalam menentukan kelembapan juga berperan dalam
penyebaran biji tumbuhan tertentu.
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g. Garis lintang

Garis lintang yang berbeda menunjukkan kondisi lingkungan yang berbeda
pula. Garis lintang secara tak langsung menyebabkan perbedaan distribusi
organisme di permukaan bumi. Ada organisme yang mampu hidup pada garis
lintang tertentu saja.

1.5.2.1 Ekosistem Bagian dari Ecotourism

Ekosistem merupakan pertunjukan yang akan disajikan dalam

pengembangan Pulau Kambing dan ini merupakan bagian akhir atau out put nya.
Karena dalam Ecotourism hal paling utama adalah ekosistem yang akan dijadikan
sebagai objek wisata dan untuk masuk dalam tahap akhir tersebut maka perlu
adanya penjelasan tentang ekosistem.

Ekosistem merupakan suatu interaksi yang kompleks dan memiliki

penyusun yang beragam. Di bumi ada bermacam-macam ekosistem.

l.

2.

Susunan Ekosistem
Dilihat dari susunan dan fungsinya, suatu ekosistem tersusun atas komponen
sebagai berikut.
a.Komponen autotrof
(Auto = sendiri dan trophikos = menyediakan makan).

Autotrof adalah organisme yang mampu menyediakan/mensintesis makanan
sendiri yang berupa bahan organik dari bahan anorganik dengan bantuan
energi seperti matahari dan kimia. Komponen autotrof berfungsi sebagai
produsen, contohnya tumbuh-tumbuhan hijau.

b.Komponen heterotrof
(Heteros = berbeda, trophikos = makanan). Heterotrof merupakan organisme
yang memanfaatkan bahan-bahan organik sebagai makanannya dan bahan
tersebut disediakan oleh organisme lain. Yang tergolong heterotrof adalah
manusia, hewan, jamur, dan mikroba.

Macam-macam Ekosistem

Secara garis besar ekosistem dibedakan menjadi ekosistem darat dan

ekosistem perairan.
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a. Ekosistem darat

Ekosistem darat ialah ekosistem yang lingkungan fisiknya berupa daratan.

Berdasarkan letak geografisnya (garis lintangnya), ekosistem darat

dibedakan menjadi beberapa bioma, yaitu sebagai berikut.

1. Bioma gurun
Beberapa Bioma gurun terdapat di daerah tropika (sepanjang garis
balik) yang berbatasan dengan padang rumput.
Ciri-ciri bioma gurun adalah gersang dan curah hujan rendah (25
cm/tahun). Suhu slang hari tinggi (bisa mendapai 45°C) sehingga
penguapan juga tinggi, sedangkan malam hari suhu sangat rendah (bisa
mencapai 0°C). Perbedaan suhu antara siang dan malam sangat besar.
Tumbuhan semusim yang terdapat di gurun berukuran kecil. Selain itu,
di gurun dijumpai pula tumbuhan menahun berdaun seperti duri
contohnya kaktus, atau tak berdaun dan memiliki akar panjang serta
mempunyai jaringan untuk menyimpan air. Hewan yang hidup di gurun
antara lain rodentia, ular, kadal, katak, dan kalajengking.

3. Bioma padang rumput
Bioma ini terdapat di daerah yang terbentang dari daerah tropik ke
subtropik. Ciri-cirinya adalah curah hujan kurang lebih 25-30 cm per
tahun dan hujan turun tidak teratur. Porositas (peresapan air) tinggi dan
drainase (aliran air) cepat. Tumbuhan yang ada terdiri atas tumbuhan
terna (herbs) dan rumput yang keduanya tergantung pada kelembapan.
Hewannya antara lain: bison, zebra, singa, anjing liar, serigala, gajah,
jerapah, kangguru, serangga, tikus dan ular.

4. Bioma Hutan Basah
Bioma Hutan Basah terdapat di daerah tropika dan subtropik.
Ciri-cirinya adalah, curah hujan 200-225 cm per tahun. Species
pepohonan relatif banyak, jenisnya berbeda antara satu dengan yang
lainnya tergantung letak geografisnya. Tinggi pohon utama antara 20-40
m, cabang-cabang pohon tinngi dan berdaun lebat hingga membentuk
tudung (kanopi). Dalam hutan basah terjadi perubahan iklim mikro
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(iklim yang langsung terdapat di sekitar organisme). Daerah tudung
cukup mendapat sinar matahari. Variasi suhu dan kelembapan
tinggi/besar; suhu sepanjang hari sekitar 25°C. Dalam hutan basah
tropika sering terdapat tumbuhan khas, yaitu liana (rotan), kaktus, dan
anggrek sebagai epifit. Hewannya antara lain, kera, burung, badak, babi
hutan, harimau, dan burung hantu.

5. Bioma hutan gugur
Bioma hutan gugur terdapat di daerah beriklim sedang,
Ciri-cirinya adalah curah hujan merata sepanjang tahun. Terdapat di
daerah yang mengalami empat musim (dingin, semi, panas, dan gugur).
Jenis pohon sedikit (10 s/d 20) dan tidak terlalu rapat. Hewannya antara
lain rusa, beruang, rubah, bajing, burung pelatuk, dan rakoon (sebangsa
luwak).

6. Bioma taiga
Bioma taiga terdapat di belahan bumi sebelah utara dan di pegunungan
daecrah tropik. Ciri-cirinya adalah suhu di musim dingin rendah.
Biasanya taiga merupakan hutan yang tersusun atas satu spesies seperti
konifer, pinus, dap sejenisnya. Semak dan tumbuhan basah sedikit
sekali. Hewannya antara lain moose, beruang hitam, ajag, dan burung-
burung yang bermigrasi ke selatan pada musim gugur.

7. Bioma tundra
Bioma tundra terdapat di belahan bumi sebelah utara di dalam lingkaran
kutub utara dan terdapat di puncak-puncak gunung tinggi. Pertumbubhan
tanaman di daerah ini hanya 60 hari. Contoh tumbuhan yang dominan
adalah Sphagnum, liken, tumbuhan biji semusim, tumbuhan kayu yang
pendek, dan rumput. Pada umumnya, tumbuhannya mampu beradaptasi
dengan keadaan yang dingin. Hewan yang hidup di daerah ini ada yang
menetap dan ada yang datang pada musim panas, semuanya berdarah
panas. Hewan yang menetap memiliki rambut atau bulu yang tebal,
contohnya muscox, rusa kutub, beruang kutub, dan insekta terutama
nyamuk dan lalat hitam.
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¢. Ekosistem air laut
Ekosistem air laut dibedakan atas lautan, pantai, estuari, dan terumbu
karang.
1. Laut
Habitat laut (oseanik) ditandai oleh salinitas (kadar garam) yang tinggi
dengan ion CI- mencapai 55% terutama di daerah laut tropik, karena
suhunya tinggi dan penguapan besar. Di daerah tropik, suhu laut sekitar
25°C. Perbedaan suhu bagian atas dan bawah tinggi. Batas antara
lapisan air yang panas di bagian atas dengan air yang dingin di bagian
bawah disebut daerah termoklin. Di daerah dingin, suhu air laut merata
sehingga air dapat bercampur, maka daerah permukaan laut tetap subur
dan banyak plankton serta ikan. Gerakan air dari pantai ke tengah
menyebabkan air bagian atas turun ke bawah dan sebaliknya, sehingga
memungkinkan terbentuknya rantai makanan yang berlangsung balk.
Habitat laut dapat dibedakan berdasarkan kedalamannya dan wilayah
permukaannya secara horizontal.
1. Menurut kedalamannya, ekosistem air laut dibagi sebagai berikut.
¢ Litoral merupakan daerah yang berbatasan dengan darat.
e Neretik merupakan daerah yang masih dapat ditembus cahaya
matahari sampai bagian dasar dalamnya + 300 meter.
e Batial merupakan daerah yang dalamnya berkisar antara 200-
2500m
e Abisal merupakan daerah yang lebih jauh dan lebih dalam dari
pantai (1.500-10.000 m).
2. Menurut wilayah permukaannya secara horizontal, berturut-turut dari
tepi laut semakin ke tengah, laut dibedakan sebagai berikut. |
» Epipelagik merupakan daerah antara permukaan dengan kedalaman
air sekitar 200 m.
s Mesopelagik merupakan daerah dibawah epipelagik dengan
kedalaman 200-1000 m. Hewannya misalnya ikan hiu.
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= Batiopelagik merupakan daerah lereng benua dengan kedalaman
200-2.500 m. Hewan yang hidup di daerah ini misalnya gurita.

» Abisalpelagik merupakan daerah dengan kedalaman mencapai
4.000m; tidak terdapat tumbuban tetapi hewan masih ada. Sinar
matahari tidak mampu menembus daerah ini.

= Hadal pelagik merupakan bagian laut terdalam (dasar). Kedalaman
lebih dari 6.000 m. Di bagian ini biasanya terdapat lele laut dan
ikan Taut yang dapat mengeluarkan cahaya. Sebagai produsen di
tempat ini adalah bakteri yang bersimbiosis dengan karang
tertentu.

Di laut, hewan dan tumbuhan tingkat rendah memiliki tekanan osmosis
sel yang hampir sama dengan tekanan osmosis air laut. Hewan tingkat
tinggi beradaptasi dengan cara banyak minum air, pengeluaran urin
sedikit, dan pengeluaran air dengan cara osmosis melalui insang. Garam
yang berlebihan diekskresikan melalui insang secara aktif.
d. Ekosistem pantai
Ekosistem pantai letaknya berbatasan dengan ekosistem darat, laut, dan
daerah pasang surut. Ekosistem pantai dipengaruhi oleh siklus harian
pasang surut laut. Organisme yang hidup di pantai memiliki adaptasi
struktural sehingga dapat melekat erat di substrat keras. Daerah paling atas
pantai hanya terendam saat pasang naik tinggi. Daersh ini dihuni oleh
beberapa jenis ganggang, moluska, dan remis yang menjadi konsumsi bagi
kepiting dan burung pantai. Daerah tengah pantai terendam saat pasang
tinggi dan pasang rendah. Daerah ini dihuni oleh ganggang, porifera,
anemon laut, remis dan kerang, siput herbivora dan karnivora, kepiting,
landak laut, bintang laut, dan ikan-ikan kecil. Daerah pantai terdalam
terendam saat air pasang maupun surut. Daerah ini dihuni oleh beragam
invertebrata dan ikan serta rumput laut. Komunitas tumbuhan berturut-
turut dari daerah pasang surut ke arah darat dibedakan sebagai berikut.
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1. Formasi pes caprae
Dinamakan demikian karena yang paling banyak tumbuh di gundukan
pasir adalah tumbuhan Ipomoea pes caprae yang tahan terhadap
hempasan gelombang dan angin; tumbuhan ini menjalar dan berdaun
tebal. Tumbuhan lainnya adalah Spinifex littorius (rumput angin),
Vigna, Euphorbia atoto, dan Canaualia martina. Lebih ke arah darat lagi
ditumbuhi Crinum asiaticum (bakung), Pandanus tectorius (pandan), dan
Scaeuola Fruescens (babakoan).

2. Formasi baringtonia
Daerah ini didominasi tumbuhan baringtonia, termasuk di dalamnya
Wedelia, Thespesia, Terminalia, Guettarda, dan Erythrina. Bila tanah di
daerah pasang surut berlumpur, maka kawasan ini berupa hutan bakau
yang memiliki akar napas. Akar napas merupakan adaptasi tumbuhan di
daerah berlumpur yang kurang oksigen. Selain berfungsi untuk
mengambil oksigen, akar ini juga dapat digunakan sebagai penahan dari
pasang surut gelombang. Yang termasuk tumbuhan di hutan bakaun
antara lain Nypa, Acathus, Rhizophora, dan Cerbera. Jika tanah pasang
surut tidak terlalu basah, pohon yang sering tumbuh adalah: Heriticra,
Lumnitzera, Acgicras, dan Cylocarpus.

3. Estuari
Estuari (muara) merupakan tempat bersatunya sungai dengan laut.
Estuari sering dipagari oleh lempengan lumpur intertidal yang luas atau
rawa garam. Salinitas air berubah secara bertahap mulai dari daerah air
tawar ke laut. Salinitas ini juga dipengaruhi oleh siklus harian dengan
pasang surut aimya. Nutrien dari sungai memperkaya estuari.
Komunitas tumbuhan yang hidup di estuari antara lain rumput rawa
garam, ganggang, dan fitoplankton. Komunitas hewannya antara lain
berbagai cacing, kerang, kepiting, dan ikan. Bahkan ada beberapa
invertebrata laut dan ikan laut yang menjadikan estuari sebagai tempat
kawin atau bermigrasi untuk menuju habitat air tawar. Estuari juga
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merupakan tempat mencari makan bagi vertebrata semi air, yaitu unggas
air.
4. Terumbu karang

Di laut tropis, pada daerah neritik, terdapat suatu komunitas yang khusus
yang terdiri dari karang batu dan organisme-organisme lainnya.
Komunitas ini disebut terumbu karang. Daerah komunitas ini masih
dapat ditembus cahaya matahari sehingga fotosintesis dapat
berlangsung. Terumbu karang didominasi oleh karang (koral) yang
merupakan kelompok Cnidaria yang mensekresikan kalsium karbonat.
Rangka dari kalsium karbonat ini bermacammacam bentuknya dan
menyusun substrat tempat hidup karang lain dan ganggang.
Hewan-hewan yang hidup di karang memakan organisme mikroskopis
dan sisa organik lain. Berbagai invertebrata, mikro organisme, dan ikan,
hidup di antara karang dan ganggang. Herbivora seperti siput, landak
laut, ikan, menjadi mangsa bagi gurita, bintang laut, dan ikan karnivora.

Dari beberapa jenis ekosistem di atas bahwa ekosistem yang dapat ditemukan
di lokasi studi yaitu berupa ekosistem darat , ekosistem laut dan juga ekosistem
pantai. Dari ketiga ekosistem itu memiliki berbagai keaneragaman hayati yang
dapat dikembangkan untuk objek wisata.

Dalam ekosistem juga terdapat relung yang merupakan tempat terjadinya
kompetisi antara biota dan dalam tiap relung akan dihuni oleh berbagai jenis flora
maupun fauna yang saling berinteraksi. Menurut ahli ekologi yaitu Eugene Odum
mengatakan bahwa Relung ekologi (ecological niche) adalah jumlah total semua
penggunaan sumberdaya biotik dan abiotik oleh organisme di lingkungannya.
Salah satu cara unuk menangkap konsep itu adalah melalui analogi yaitu Jika
habitat suatu organisme adalah alamatnya, relung adalah pekerjaannya. Dengan
kata lain, relung suatu organisme adalah peranan ekologisnya bagaimana ia
“cocok dengan” suatu ekosistem. Relung suatu populasi kadal pohon tropis,
misalnya terdiri dari banyak variabel, antara lain kisaran suhu yang dapat ia
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tolerir, ukuran pohon dimana ia bertengger, waktu siang hari ketika ia aktif, serta
ukuran dan jenis serangga yang ia makan.

Istilah relung fundamental (fundamental niche) mengacu pada kumpulan
sumberdaya yang secara teoristis mampu digunakan oleh suatu populasi dibawah
keadaan ideal. Pada kenyataannya, masing-masing populasi terlibat dalam jaring-
jaring interaksi dengan populasi spesies lain, dan pembatas biologis, seperti
kompetisi, predasi, atau ketidakhadiran beberapa sumberdaya yang dapat
digunakan, bisa memaksa populasi tersebut untuk hanya menggunakan sebagian
relung fundamentalnya. Sumberdaya yang sesungguhnya digunakan oleh suatu
populasi secara kolektif disebut relung realisasi (realized niche)-nya.
Sekarang kita dapat menyatakan kembali prinsip eksklusi kompetitif untuk
menyatakan bahwa dua spesies tidak dapat hidup bersama-sama dalam suatu
komunitas jika relungnya identik. Akan tetapi, spesies yang secara ekologis
serupa, dapat hidup bersama-sama dalam suatu komunitas, jika terdapat satu atau
lebih perbedaan yang berarti dalam relung mereka.

Bila dua spesies bergantung pada sumber tertentu dalam lingkungannya, maka
mereka saling bersaing untuk mendapatkan sumber tersebut. Yang paling sering
terjadi, sumber yang diperebutkan tersebut adalah makanan, tetapi dapat pula hal-
hal seperti tempat berlindung, tempat bersarang, sumber air, dan tempat yang
disinari matahari (untuk tumbuhan). Semua persyaratan ekologis suatu spesies
merupakan relung ekologis spesies tersebut. Tempat hidup seekor hewan disebut
habitatnya, sejumlah habitat umum, antara lain: tanah berlumpur, bendungan,
kuala, gurun, dan sebagainya. Dalam golongan-golongan besar ini terdapat
pembagian-pembagian lagi. Jadi beberapa hewan di daerah tepi danau meliang di
dalam lumpur sedangkan yang lain hidup di antara tumbuhan ini. Subdivisi habitat
demikian itu disebut mikrohabitat.

Relung ekologis suatu organisme harus tersedia di dalam habitatnya. Akan
tetapi, konsep relung menyangkut pertimbangan yang tidak hanya sekedar tempat
tinggal organisme. Kedudukan yang ditempati oleh suatu spesies di dalam jaring-
jaring makanan merupakan faktor utama dalam menentukan relung ekologisnya.
Tetapi faktor lain juga ikut terlibat. Sebagai contoh kisaran suhu, kelembaban,
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salinitas dan sebagainya, yang dapat diterima oleh setiap dua spesies dalam suatu
habitat untuk ikut menentukan relung ekologisnya. Dengan mengetahui alamat
(habitat) seseorang, maka kita tahu ke mana kita cari orang tersebut, tetapi jika
kita mengetahui pekerjaan, hobi, dan cara-cara bagaimana orang itu bergaul
dengan orang lain dalam masyarakat, kita akan mengetahui lebih banyak lagi
mengenai orang tersebut. Demikian pula, relung ekologis seekor hewan meliputi
semua aspek dari kedudukan yang ditempati oleh hewan tersebut di dalam
ekosistem tempat ia hidup."®

Selain itu Konsep relung (niche) juga dikembangkan oleh Charles Elton
(1927) ilmuwan Inggris, dengan pengertian “status fungsional suatu organisme
dalam komunitas tertentu”. Dalam penelaahan suatu organisme, kita harus
mengetahui kegiatannya, terutama mengenai sumber nutrisi dan energi, kecepatan
metabolisme dan tumbuhnya, pengaruh terhadap organisme lain bila
berdampingan atau bersentuhan, dan sampai seberapa jauh organisme yang kita
selidiki itu mempengaruhi atau mampu mengubah berbagai proses dalam
ekosistem. Relung (niche) adalah posisi atau status suatu organisme dalam suatu
komunitas dan ekosistem tertentu, yang merupakan akibat adaptasi struktural,
tanggap fisiologis serta perilaku spesifik organisme itu. Jadi relung suatu
organisme bukan hanya ditentukan oleh tempat organisme itu hidup, tetapi juga
oleh berbagai fungsi yang dimilikinya. Dapat dikatakan, bahwa secara biologis,
relung adalah profesi atau cara hidup organisme dalam lingkungan hidupnya’®.

' llham Gegesik, Relung Ekologi Bukti Adanya Kompetisi Di Alam, 2009, hitp://hlogs unpad ac id/dedetresna/?p=8
1Ibid, http://blogs.unpad.ac.id/dedetresna/?p=8
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Sumber : Website (http://massofa.wordpress.com/2008/02/03/ruang-lingkup-fisik-kimia-dan-biologi-
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a. Hutan
Indonesia memiliki beragam jenis hutan tropik, hal ini dikarenakan Indonesia
yang terletak di daerah tropik. Hutan tropik tidak homogen melainkan sangat
heterogen yaitu berdiri atas berbagai jenis biota yang dimana perkembangan dan
terbentuknya hutan sangat dipengaruhi oleh faktor iklim dan tanah [ edafik]"".
Beragam kalimat terhadap definisi hutan antaralain sebagai berikut '*:

1. Hutan merupakan kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan berisi sumber
daya alam hayati yang didominasi oleh pepohonan dalam persekutuan alam
lingkungannnya, yang satu dengan lainnya tidak dapat dipisahkan (Undang -
Undang Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 1992).

2. Hutan merupakan lapangan yang ditumbuhi pepohonan secara keseluruhan
sebagai persekutuan hidup alam hayati beserta alam lingkungannya atau
ekosistem (Kadri dkk, 1992).

4+ Jenis-Jenis Hutan di Indonesia
A. Jenis-Jenis Hutan di Indonesia Berdasarkan Iklim :

1. Hutan Hujan Tropika, adalah hutan yang terdapat didaerah tropis
dengan curah hujan sangat tinggi. Hutan jenis ini sangat kaya akan
flora dan fauna. Di kawasan ini keanekaragaman tumbuh-tumbuhan
sangat tinggi. Luas hutan hujan tropika di Indonesia lebih kurang 66
juta hektar Hutan hujan tropika berfungsi sebagai paru-paru dunia.
Hutan hujan tropika terdapat di Pulau Sumatra, Kalimantan, Sulawesi,
dan Papua.

2. Hutan Monsun, disebut juga hutan musim. Hutan monsun tumbuh
didaerah yang mempunyai curah hujan cukup tinggi, tetapi mempunyai
musim kemarau yang panjang. Pada musim kemarau, tumbuhan di
hutan monsun biasanya menggugurkan daunnya. Hutan monsun
biasanya mempunyai tumbuhan sejenis, misalnya hutan jati, hutan

:: Ir. Indriyanto. , Pengantar Budidaya Hutan, Penerbit Bumi Aksara, Jakarta. 2008, hal 4.
Ibid, Hal 6.






